METODE PENGUMPULAN  DATA 
	Metode pengumpulan data ada 4 yakni: metode observasi, metode wawancara, metode kuesioner dan metode  dokumentasi.
1. TEKNIK OBSERVASI 
Observasi  memungkinkan  penyelidik  mengamati  dari  dekat gejala penyelidikan dalam hal ini  penyelidik dapat mengambil  jarak  sebagai  pengamat semata-mata, atau  dapat pula melibatkan  diri  di  dalam  situasi  yang  diselidikinya, ataupun secara aktif berpartisipasi  seperti  penyelidikan  psikologis, sosiologis dan  anthropologis. 
1. Teknik  observasi  langsung yakni  teknik  pengumpulan  data, penyelidikan  mengadakan  pengamatan  secara langsung (tanpa alat) terhadap  gejala-gejala subyek  yang  diselidiki, baik  di dalam  situasi  sebenarnya maupun  di dalam  situasi  buatan  yang khusus diadakan. 
1. Teknik  observasi  tak  langsung. 
Yakni teknik  pengumpulan data, penyelidik mengadakan  pengamatan  terhadap  gejala-gejala subyek  yang  diselidiki dengan  perantaraan sebuah  alat, baik  alat yang  sudah  ada, maupun  yang  sengaja dibuat untuk  keperluan  khusus. Pelaksanaannya dapat berlangsung  di dalam  situasi  sebenarnya maupun  situasi buatan. (Surachmad, 1975 : 155  - 158). 
Sebagai  metode ilmiah  observasi  diartikan  sebagai  pengamatan  dan  pencatatan  dengan  sistematik  fenomena-fenomena yang  diselidiki. 
1. TEKNIK INTERVIEW 
Interview dapat dipandang sebagai  metode pengumpulan  data dengan  jalan  tanya jawab sepihak yang  dikerjakan  dengan  sistematik dan  berlandaskan  kepada tujuan  penyelidikan. Peneliti bertanya kemudian informan menjawab. Peneliti sudah menyiapkan pedoman wawancara.
1. KUESIONER 
Cara ini  juga dipandang  “interview tertulis” dengan  beberapa perbedaan. Pada kuesioner atau  angket sampel  dihubungi melalui  daftar pertanyaan tertulis. 
Menurut jenis penyusunan item, kuesioner dapat dibagi  dalam  2 golongan besar : 
1. Kuesioner tipe isian (open  end item) yaitu  item  yang  memberikan  kebebasan  seluas-luasnya kepada responden. Kuesioner ini  merupakan  kuesioner tipe pertanyaan terbuka.
1. Kuesioner tipe lain
Item  kuesioner tipe pilihan  hanya meminta responden  untuk  memilih salah satu  jawaban  atau  lebih  dari  sekian  banyak  jawaban-jawaban yang  sudah  tersedia. Kuesioner ini  merupakan  kuesioner tipe pertanyaan tertutup.

1. DOKUMENTASI
Metode pengumpulan data berdasarkan dokumen yang sudah ada seperti monografi desa, kabupaten dalam angka, peta dan sebagainya. 

METODE PENGAMBILAN  SAMPEL 
Suatu  sampel  yang  ideal mempunyai  sifat-sifat : 
1. Dapat memberikan/menghasilkan  gambaran  yang  dapat dipercaya dari  seluruh  populasi  yang diteliti. 
1. Dapat menentukan  presisi (Precision) dari  hasil  penelitian  dengan  menentukan  penyimpangan baku (standar) dari  taksiran yang  diperoleh. 
1. Sederhana, hingga mudah  dilaksanakan 
1. Dapat memberikan  keterangan  sebanyak mungkin  dengan  biaya serendah-rendahnya (Teken, 1965 : 38 dalam Singaribun : 1987 : 150 – 151). 

POPULASI  ATAU  UNIVERSE 
Ialah  jumlah  keseluruhan  dari  unit analisis yang  ciri-cirinya akan  diduga. 
a. Populasi  sampling =. Seluruh  rumah  tangga yang  ada dalam  suatu  wilayah 
b. Populasi  sasaran  => seluruh bagian (Petani, pengrajin) yang  menjadi  sasaran  dalam  wilayah  penelitian. 
c. Unsur sampling : Unsur-unsur yang  diambil  sebagai  sample, diambil dengan  menggunakan  kerangka sampling (sampling frame).
d. Kerangka sampling : Ialah  daftar dari  semua unsur sampling dalam  populasi sampling, dapat berupa daftar mengenai  jumlah  penduduk, jumlah  bangunan, kerangka sampling yang  baik harus memenuhi  syarat-syarat sebagai berikut : 
1). Harus meliputi  seluruh  unsur sampel 
2). Tidak  ada unsur sampel yang  dihitung  dua kali 
3). Harus up to date
                  4). Batas-batasnya harus jelas
                  5). Harus dapat dilacak  dilapangan. 
Contoh : 
1. Kerangka sampling individu atau  rumah tangga 
1. Kerangka sampling untuk  bangunan  
1. Kerangka sampling wilayah. 
e. Unit Analisis atau  unit elementer (Unit Penelitian) 
      Unit analisis : Unit yang  akan  diteliti atau  dianalisis ... 
f. Hubungan  Sampling  Dengan  Analisis Data 

Di dalam  survei  (Metode kuantitatif) pada dasarnya ada dua metode pengambilan  sampel  (sampling method), yakni pengambilan  sampel  secara acak (Random) yang  sering disebut “Random sampling” atau  “Probability sampling” dan  pengambilan sampel  yang  bersifat tidak acak (non random) 
1. Pengambilan  sampel  secara acak (random) meliputi : 
1. Simple random sampling 
1. Systematic random sampling 
1. Stratified random sampling 
1. Multistage random  sampling (Pengambilan  sampel gugus bertahap) 
1. Simple cluster sampling / pengambilan  sampel  gugus sederhana. 
1. Area sampling / pengambilan  sampel wilayah  
1. Pengambilan  sampel  secara tidak  acak (Non Random) meliputi : 
1. Purposive sampling 
1. quota sampling 

Pengambilan  sampel secara random  memungkinkan  data terdistribusi secara normal, sedangkan  pengambilan  sampel  secara non  random tidak  akan  didapatkan  data terdistribusi secara normal. Syarat penggunaan  statistik parametrik salah  satunya adalah  distribusi normal, sedangkan  penggunaan  statistik non parametrik tidak  memerlukan  data terdistribusi secara normal. Dengan  demikian  pengambilan  sampel  secara acak/random dapat dianalisis dengan  statistik parametrik. Sedangkan  pengambilan  sampel  secara random maupun  non  random dapat dianalisis dengan  menggunakan  statistik non parametrtik
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	KUESIONER UNTUK ANGGOTA (KUANTITATIF)
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK ANGGOTA DAN KETUA KELOMPOK BINAAN CSR
0. Identitas Responden
1. Nama 			:
1. Umur			:
1. Jenis Kelamin		:
1. Pendidikan			:
1. Pekerjaan			:
1. Status dalam Kelompok	:
1. Status dalam Keluarga 	:
1. Lama bergabung dengan kelompok:
0. FASILITATOR
a.Apakah CSR memberi fasilitas peralatan untuk usaha sdr ?
   (TP) (J) (K) (S) (SS)
b. a.Apakah CSR memberi fasilitas sarana produksi untuk usaha sdr ?
   (TP) (J) (K) (S) (SS)
c..Apakah CSR memberi fasilitas untuk pemasaran hasil  usaha sdr ?
   (TP) (J) (K) (S) (SS)

0. MOTIVATOR
a.Apakah CSR mendorong/memotivasi sdr untuk  ikut sosialisasi ?
   (TP)  (J)  (K) (S)  (SS)
b.Apakah CSR mendorong/memotivasi sdr untuk ikut pelatihan ?
   (TP)  (J)  (K) (S)  (SS)
c.Apakah CSR mendorong/memotivasi sdr untuk  menjalankan usaha (pertanian, perikanan,  
   dst) ?
   (TP)  (J)  (K) (S)  (SS)

0. EDUKATOR
a.Apakah CSR memberikan pelatihan (pertanian, perikanan, dst) kepada sdr ?
   (TP)  (J)  (K) (S)  (SS)
b.Apakah CSR memberikan bimbingan/pendampingan (pertanian, perikanan, dst)  kepada 
   sdr ?
   (TP)  (J)  (K) (S)  (SS)
c.Apakah CSR meluangkan  waktu untuk menerima konsultasi (pertanian, perikanan, dst) 
   kepada sdr ?
   (TP)  (J)  (K) (S)  (SS)

0. PENGETAHUAN
a.Adanya program CSR, apakah pengetahuan sdr tentang cara berproduksi bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
b.Adanya program CSR, apakah pengetahuan sdr tentang cara penjualan bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
c.Adanya program CSR, apakah pengetahuan sdr tentang cara pengembangan usaha 
   bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)

0. KETRAMPILAN
       a.Adanya program CSR, apakah ketrampilan sdr tentang cara berproduksi bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
b.Adanya program CSR, apakah ketrampilan sdr tentang cara pengolahan hasil bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
c.Adanya program CSR, apakah ketrampilan sdr tentang cara mengembangkan usaha 
   bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)

0. KEMAMPUAN MENGATASI PROBLEMA
              a.Adanya program CSR, apakah kemampuan sdr mengatasi cara berproduksi bertambah ?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
b.Adanya program CSR, apakah kemampuan sdr mengatasi cara pengolahan hasil  
    bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
c.Adanya program CSR, apakah kemampuan sdr mengatasi cara mengembangkan usaha   
   bertambah?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)

0. MOTIVASI
               a.Adanya program CSR, apakah  sdr terdorong/termotivasi  untuk  meningkatikan produksi ?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
b.Adanya program CSR, apakah sdr terdorong/termotivasi untuk meningkatkan cara  
    pengolahan hasil ?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)
c.Adanya program CSR, apakah sdr terdorong untuk  mengembangkan usaha  ?
   (TT) (TS) (TB) (TSB)

0. PARTISIPASI

               a.Apakah  sdr ikut serta  dalam setiap sosialisasi yang dilakukan oleh CSR  ?
   (TP) (J) (K) (S) (SS)
b.Apakah sdr ikut serta dalam setiap pelatihan yang dilakukan oleh CSR ?
   (TP) (J) (K) (S) (SS)
c.Apakah sdr ikut serta dalam setiap kegiatan kelompok usaha  ?
   (TP) (J) (K) (S) (SS)

KETERANGAN:
TP:  Tidak Pernah                                 TT   : Tidak Tambah
J   :  Jarang                                             TS   : Tambah Sedikit
K  :  Kadang-kadang                             TB   :  Tambah Banyak
S  : Sering                                               TSB :  Tambah Sangat Banyak
SS: Sangat Sering



